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ABSTRACT 
 
Internet usage trends with IPv4 addresses that only have 32-bit addresses could no longer cope 
with the large allocation of the required addresses. Internet Engineering Task Force (IETF) has issued a 
new standard of Internet protocol called IPv6 to anticipate this problem. PD. Pumas Jaya, which started 
in 1996 in the field of marine products in particular marinated seafood, such as salted fish, rebon shrimp, 
cuttlefish, anchovies and other marine products to anticipate the need for this in its network. However, 
IPv6 can not simply be used to replace IPv4 as the existing network infrastructure with IPv4. This 
research discussed IPv6 simulation tunneling with manual methods so that an IPv6 site can communicate 
with other IPv6 site even if separated by an infrastructure that supports only IPv4. 
 




Tren penggunaan internet yang telah IPv4 yang hanya memiliki alamat 32-bit suatu waktu tidak 
mampu lagi mengatasi semakin besarnya alokasi alamat yang dibutuhkan. Internet Engineering Task 
Force (IETF) telah mengeluarkan standar internet protokol terbaru yang disebut IPv6 untuk 
mengantisipasi masalah ini. PD. Pumas Jaya yang memulai usahanya pada 1996 di bidang hasil laut 
khususnya hasil laut yang telah diasinkan, seperti ikan asin, udang rebon, sotong, teri nasi dan hasil laut 
lainnya ingin mengantisipasi kebutuhan akan hal ini pada jaringannya. Namun IPv6 tidak bisa begitu 
saja digunakan untuk menggantikan IPv4 karena infrastruktur jaringan yang ada dengan IPv4. Pada 
penelitian ini akan dibahas simulasi IPv6 dengan metode manual tunneling sehingga suatu site IPv6 
dapat berkomunikasi dengan site IPv6 lain walaupun dipisahkan oleh infrastruktur yang hanya 
mendukung IPv4. 
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